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ABSTRAK

Air merupakan kebutuhan pokok untuk kelangsungan hidup manusia terutama untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan air dalam tubuh, contohnya sebagai air minum. Tidak
semua air dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan, karena banyak terjadi pencemaran yang
diakibatkan oleh manusia dan alam. Air yang dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga adalah
air yang memenuhi standar kualitas air bersih. Biji durian dan biji salak merupakan bahan yang
memiliki sifat adsorb apabila bentuknya diubah menjadi arang. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan arang biji durian dan arang biji salak terhadap
kualitas air.Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian dilakukan di Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Palu. Penelitian dilakukan pada bulan April-
Mei 2019.Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan arang biji durian terhadap sampel air
sungai mempu menurunkan pH semula 6,9 menjadi 6,7, menaikkan jumlah ion semula 861 mg/L
menjadi 1.570 mg/L, menaikkan tegangan linstrik yang semula -4 mV menjadi 11 mV.
Menaikkan jumlah padatan (TDS) semula 0,1 mg/L menjadi 435 mg/L, menaikkan kadar
salinitas air yang semula 0,1 menjadi 0,4 dan manaikkan oksigen terlarut (DO) yang semula 0,1
mg/L. menjadi 0,4 mg/L sedangkan utuk perlakuan dengan menggunakan arang biji salak
terhadap sampel air sungai mampu menaikkan pH semula 6,9 menjadi 7,05. Menurunkan jumlah
ion semula 861 mg/L menjadi 839 mg/L, menurunkan tegangan listrik yang semula -4 mV
menjadi -6 mV, menaikkan jumlah padatan (TDS) semula 60,1 mg/L menjadi 414 mg/L,
menaikkan kadar salinitas air yang semula 0,1 menjadi 0,4 dan menaikkan oksigen terlarut (DO)
yang semula 0,1 mg/L menjadi 0,2 mg/L.Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mencari
bahan baru yang dapat digunakan sebagai arang yang memiliki kemampuan menyerap bahan-
bahan kimia yang berlebihan sehingga dapat meningkatkan kadar kualitas air.
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ABSTRACT

Water is the main need for the continuity of human life specially to meet household need and
water need in the body, example as fresh water drink. Not all kinds of water can be used to meet
need, because many pollution incidents are caused by human and nature. The water that meets
household need is the water tat meets standard of clean water quality. Durian nut and salak nut
are substance that possess and obserb if its form is changed to charcoal. The objective of this
research is to find out whether or not there is influence of using durian nutcharcoal and salak

217



nutcharcoal toward water quality. This is an experimental research conducted from April to
May in 2019 at Faculty of Public Health of Muhammadiyah University of Palu. Research
finding shows that treatment of durian nutcharcoal against sample of river water is able to
decrease at initial pH 6,9 becomes 6,7, increase number of initial ion 861mg/L becomes 1.570
mg/L, increase electric tension at initial -4 mV becomes 11 mV. To increase number of solidity
(TDS) at initial 0,1 mg becomes 435 mg/L, increase degree of water salinity at initial 0,1
becomes 0,4 and increase unsolid oxigen (DO) at initial 0,1 mg /L becomes 0,4 mg/L, while for
treatment using salak nutcharcoal toward sample of river water is able to increase pH at initial
6,9 becomes 7,05. To decrease number of ion at initial 861 mg/L becomes 839 mg/L, decrease
electric tension at initial -4 mV becomes -6 mV, increase number of solidity (TSD) at initial
60,1 mg/L becomes 414 mg/L,increase degree of unsolid oxigen (DO) at initial 0,1 mg/L
becomes 0,2 mg/L. It is suggested to further researcher to seek new material which can be used
as charcoal that has ability to absorb chemical abundant substance so that it can increase

degree of water quality.
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PENDAHULUAN

Air merupakan kebutuhan pokok untuk
kelangsungan hidup manusia terutama untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga dan
kebutuhan air dalam tubuh, contohnya
sebagai air minum. Tidak semua air dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan,
karena banyak terjadi pencemaran yang
diakibatkan oleh manusia dan alam. Air
yang dapat memenuhi kebutuhan rumah
tangga adalah air yang memenuhi standar
kualitas air bersih. (Sujarwanto A, 2014). ¥

Arang aktif merupakan senyawa
karbon amorph, yang dapat dihasilkan dari
bahan-bahan yang mengandung karbon atau
dari arang yang diperlakukan dengan cara
khusus untuk mendapatkan permukaan yang
lebih luas. Arang aktif bersifat adsorbena

(Kumalasari dan satoto, 2011).

Arang aktif dapat dihasilkan dari
bahan-bahan yang mengandung karbon
dengan pemanasan pada suhu tinggi. Bahan
baku yang berasal dari hewan, tumbuh-
tumbuhan, limbah ataupun mineral yang
mengandung karbon dapat dibuat menjadi
arang aktif, antara lain : tulang, kayu lunak,
sekam, tongkol jagung, tempurung kelapa,
sabut kelapa, ampas pembuatan kertas,
serbuk gergaji, kayu kertas dan batubara, dll
(Komariah L.N, dkk, 2013)®

Durian (Durio zibethinus murr)
adalah salah satu buah yang sangat popular
di Indonesia. Buah dengan julukan The King
of fruits 1ini termasuk dalam famili
Bombacaceae dan banyak ditemukan di
daerah tropis. Selama ini, bagian buah durian
yang lebih umum dikonsumsi adalah bagian

salut buah atau dagingnya. Persentase berat
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bagian ini termasuk rendah yaitu hanya 20-
35% Hal ini berarti kulit (60-75%) dan biji
(5-15%) belum termanfaatkan  secara
maksimal Umumnya kulit dan biji menjadi
limbah yang hanya sebagian kecil
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, malahan
sebagian besar dibuang begitu saja (Djaeni
M dan Prasetyaningrum A, 2010).%

Salak merupakan salah satu buah
lokal yang hampir selalu ditemukan disetiap
daerah Indonesia. Bagian buah salak yang
dapat dikonsumsi hanya sekitar 56-65%,
sehingga menghasilkan limbah 35-44%.
Salah satu bagian limbah salak yang belum
banyak dimanfaatkan adalah bagian biji,
karena mempunyai tekstur yang keras dan
tidak mudah hancur, sehingga pengolahan
biji salak cukup sulit (Anindita F, dkk,
2016).©

Penelitian yang dilakukan (Laos L.E
dan Selan A, 2016), membuat karbon aktif
dari bahan kulit singkong, menghasilkan
kadar air antara 4,5% - 13% dimana standar
SNI maksimum 15%, kadar abu antara 1,5%
- 7,5% dimana standar SNI maksimum 10%
dan daya serap iodium antara 2.533,78 mg/g
— 2.537,71 mg/g dimana standar SNI
maksimum 750 mg/g.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai pengaruh penggunaan

arang biji durian dan arang biji salak
terhadap kualitas air.

Penelitian yang telah dilakukan
(Yuningsih L. M, dkk, 2016), membuat
arang aktif dari bahan tongkol jagung dan
tempurung kelapa untuk mengetaui daya
adsorbs kedua bahan ini teradap Iodine. Dari
hasil penelitian diperoleh bahwa arang aktif
dari tempurung kelapa memiliki daya serap
yang paling baik sebesar 1240.233 mg/g
dengan luas permukaan 2352.851 m?/g,
sedangkan arang aktif tongkol jagung
memiliki daya serap sebesar 1133.757 mg/g
dengan luas permukaan 2150.866 m?/g.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen..  Dengan  tujuan  untuk

mengetahui  ada  tidaknya  pengaruh
penggunaan arang biji durian dan arang biji
salak terhadap kualitas air.

Lokasi penelitian dilaksanakan di
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Palu. Penelitian dilakukan
pada bulan April-Mei 2019. Sampel air yang
digunakan merupakan sampel air sungai
yang berlokasi dibawah jembatan I JI1.Gajah
Mada ,Palu Barat, kota Palu,Sulawesi
Tengah. Sebelum melakukan pengujian,
terlebih dahulu dilakukan pengujian kualitas

sampel air.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat
bahwa untuk parameter pH, sampel air
sungai (kontrol) memiliki nilai pH sebesar
6,9, ketika diberi perlakuan dengan
menggunakan arang durian pH menurun
menjadi 6,7, dan jika menggunakan arang
biji salak pH meningkat menjadi 7,05. Untuk
parameter banyaknya ion, sampel kontrol
memiliki 861 mg/l ion, ketika diberi
perlakuan dengan menggunakan arang biji
durian jumlah ion meningkat menjadi 1570
mg/l, dan jika diberi perlakuan dengan
menggunakan arang biji salak jumlah ion
menurun menjadi 839 mg/l. Untuk
parameter tegangan listrik, sampel kontrol
memiliki tegangan listrik sebesar -4 mV,
ketika diberi perlakuan dengan
menggunakan arang biji durian tegangan
listrik meningkat menjadi 11 mV, dan jika
diberi perlakuan dengan  menggunakan
arang biji salak tegangan listrik menurun
menjadi -6 mV. Untuk parameter jumlah
padatan terapung (TDS), sampel kontrol
memiliki TDS sebesar 60,1 mg/l, ketika
diberi perlakuan dengan  menggunakan
arang biji durian TDS meningkat menjadi
435 mg/l, dan jika diberi perlakuan dengan
menggunakan arang biji salak TDS
meningkat menjadi 414 mg/l. Untuk

parameter Salinitas, sampel kontrol memiliki

salinitas sebesar 0,1, ketika diberi perlakuan
dengan menggunakan arang biji durian
salinitas meningkat menjadi 0,4, sama
halnya jika diberi perlakuan dengan
menggunakan arang biji salak salinitas
meningkat menjadi 0,4. Untuk parameter
oksigen terlarut (DO), sampel kontrol
memiliki DO sebesar 0,1 mg/l, ketika diberi
perlakuan dengan menggunakan arang biji
durian DO meningkat menjadi 0,4 mg/l, dan
jika diberi perlakuan dengan menggunakan
arang biji salak DO meningkat menjadi 0,2
mg/l.
PEMBAHASAN

pH merupakan derajat keasaman
yang digunakan untuk menyatakan nilai
keasaman atau kebasaan suatu larutan
sehingga diketahui kualitas larutan tersebut.
Berdasarkan PERMENKES RI No.32 Tahun
2017, standar baku mutu pH air yang sesuai
untuk /ygiene sanitasi adalah berkisar antara
6,5 sampai dengan 8,5. Dalam penelitian ini,
sampel air sungai memiliki nilai pH 6,9. Jika
direndam dengan menggunakan arang biji
durian pH menjadi 6,7, artinya bahwa air
menjadi lebih bersifat asam dari keadaan
semula. Dan jika direndam dengan arang biji
salak, pH menjadi 7,05, artinya bahwa air

menjadi bersifat lebih netral.
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Konduktivitas atau daya hantar listrik
(DHL) adalah gambaran numerik dari
kemampuan air untuk menghantarkan arus
listrik. Banyaknya garam-garam terlarut
yang terionisasi dalam air, menyebabkan
semakin tinggi pula nilai DHL air tersebut.
Reaktivitas, bilangan valensi, konsentrasi ion
terlarut sangat berpengaruh terhadap nilai
DHL. Asam, basa dan garam merupakan
pengantar listrik yang baik. Sedangkan
bahan organic seperti sukrosa dan benzene
merupakan penghantar listrik yang jelek.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa awalnya sampel air sungai memiliki
861 mg/l ion dan tegangan listrik -4 mV.
Ketika direndam dengan arang biji durian
menghasilkan 1570 mg/l ion dan tegangan
listrik 11 mV. Sedangkan hasil rendaman
dengan menggunakan biji salak 839 mg/l ion
dan tegangan listriknya -6 mV. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh bahwa awalnya
sampel air sungai memiliki 861 mg/l ion dan
tegangan listrik -4 mV. Ketika direndam
dengan arang biji durian menghasilkan 1570
mg/l ion dan tegangan listrik 11 mV.
Sedangkan  hasil  rendaman  dengan
menggunakan biji salak 839 mg/l ion dan
tegangan listriknya -6 mV. Berdasarkan hasil
tersebut, terlihat bahwa air yang direndam
dengan menggunakan arang biji durian

memiliki DHL yang lebih tinggi dan bersifat

sebagai pengahantar listrik yang baik
dibanding jika menggunakan arang biji
salak. Hal ini juga mengindikasikan bahwa
air yang direndam dengan menggunakan
arang biji durian banyak mengandung
mineral.

Salah satu faktor penting dan
menentukan bahwa air itu layak untuk
dikonsumsi adalah adalah kandungan Total
Dissolved Solid (TDS). TDS atau jumlah
padatan terlarut, yaitu mineral, garam, logam
serta kation-anion dalam air. Menurut
PERMENKES No. 32 tahun 2017, standar
baku mutu TDS untuk keperluan hygiene
sanitasi adalah  sebesar 1000 mg/l.
Berdasarkan hasil penelitian, untuk sampel
air sungai memiliki nilai TDS sebesar 60,1
mg/l. ketika direndam dengan arang biji
durian nilai TDS air sebesar 435 mg/l, dan
bila direndam dengan menggunakan arang
biji salak, nilai TDS air 414 mg/l. Sehingga
air sungai apabila direndam dengan arang
biji durian dan arang biji salak akan
mengakibatkan kenaikan nilai TDS.

Salinitas didefinisikan sebagai
jumlah garam terlarut dalam air. Garam
dapat berasal dari sodium klorida (NaCl),
magnesium sulfat (MgSQy), potassium nitrat
(KNOs), dan sodium bikarbonat (NaHCO3)
yang terlarut dalam bentuk ion jika didalam

air. Berdasarkan hasil penelitian, untuk
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sampel air sungai memiliki nilai salinitas
sebesar 0,1. ketika direndam dengan arang
biji durian nilai salinitas sebesar 0,4, dan bila
direndam dengan menggunakan arang biji
salak, nilai salinitas sebesar 0,4. Garam yang
terlarut dalam bentuk ion akan langsung
diserap oleh tubuuh ke dalam pembuluh
darah sehingga konsentrasi ion garam akan
meningkat. Jon garam memiliki sifat
menahan air yang dapat meningkatkan
volume didalam pembuluh darah secara
otomatis menyebabkan peningkatan tekanan
darah.

Oksigen terlarut (dissolved oxygen)
atau yang dikenal dengan DO dibutuhkan
oleh semua jasad hidup untuk pernapsan,
proses metabolisme atau pertukaran zat yang
kemudian menghasilkan  energi  untuk
pertumbuhan dan pembiakan. Berdasarkan
hasil penelitian, untuk sampel air sungai
memiliki DO  sebesar 0,1 mg/l. ketika
direndam dengan arang biji durian nilai DO
sebesar 0,4 mg/l, dan bila direndam dengan
menggunakan arang biji salak, nilai DO
sebesar 0,2 mg/l. dengan demikian air yang
direndam dengan arang biji durian memiliki
DO yang lebih banyak dibanding air yang
direndam dengan arang biji salak.
KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan dari penelitian

ini adalah: Untuk mengetahui kualitas air

ada Dbeberapa hal perlu diperhatikan
diantaranya, pH air, daya hantar listrik,
jumlah padatan (TDS), besarnya salinitas,
dan besarnya oksigen terlarut (DO).
Perlakuan arang biji durian terhadap sampel
air sungai mampu menurunkan pH semula
6,9 menjadi 6,7, menaikkan jumlah ion
semula 861 mg/l menjadi 1570 mg/l,
menaikkan tegangan listrik yang semula -4
mV menjadi 11 mV, menaikkan jumlah
padatan (TDS) semula 60,1 mg/l menjadi
435 mg/l, menaikkan kadar salinitas air yang
semula 0,1 menjadi 0,4 dan menaikkan
oksigen terlarut (DO) yang semula 0,1 mg/l
menjadi 0,4 mg/1.

Disarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk mencari bahan baru yang
dapat digunakan sebagai arang yang
memiliki kemampuan menyerap bahan-
bahan kimia yang berlebihan sehingga dapat

meningkatkan kadar kualitas air
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